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RANCANG BANGUN TAMPILAN
SEVEN SEGMENT PADA ALAT BABY INCUBATOR BERBASIS
MIKROKONTROLER ATMEGA 89552

Bambang Suryanto, Rizal Thalib, Riki Agustiawan
Prodi Teknologi Elektromedis STIKes Binalita Sudama Medan

Abstrak

Rancang bangun tampilan seven segment hal ini dilakukan karena Seven
segment mempunyai beberapa keunggulan dibanding dengan system analog,
keunggulan tersebut antara lain dapat mempresentasikan sinyal pada tampilan seven
segment dengan menggunakan bahasa “0” dan ‘1 atau low dan high sehingga system
ini dapat dipakai untuk tujuan tertentu, system tampilan seven segment juga mempunyai
tingkat keakuratan yang lebih tinggi karena hasil dapat langsung dibaca pada papan
peraga.Karena keunggulan tersebut timbul gagasan untuk membuat pesawat baby
incubator dengan tampilan seven segment yang layak pakai dan suhu yang dapat
dikontrol sesuai dengan suhu yang cocok untuk perawatan bagi bayi yang lahir

premature.

Pendahuluan

Perawatan bayi lahir premature
sangat memerlukan suatu lingkungan
yang suhunya dapat dikontrol, pesawat
baby incubator adalah salah satu bagian
alat kesehatan yang sangat penting
karena  alat  tersebut  menunjang
kelangsungan kehidupan bayi yang
premature sehingga dapat mencegah
kematian bayi .

Rancang bangun tampilan seven
segment hal ini dilakukan karena Seven
segment mempunyai beberapa
keunggulan dibanding dengan system
analog, keunggulan tersebut antara lain
dapat mempresentasikan sinyal pada
tampilan  seven  segment  dengan
menggunakan bahasa “0” dan ‘1”7 atau
low dan high sehingga system ini dapat
dipakai untuk tujuan tertentu, system
tampilan seven segment juga

Metode Penelitian
Perancangan Blok Diagram

mempunyai tingkat keakuratan yang
lebih tinggi karena hasil dapat langsung
dibaca pada papan peraga.Karena
keunggulan tersebut timbul gagasan
untuk membuat pesawat baby incubator
dengan tampilan seven segment yang
layak pakai dan suhu yang dapat
dikontrol sesuai dengan suhu yang cocok
untuk perawatan bagi bayi yang lahir
premature.

penunjang bekerjanya alat yaitu
seven segment, alat ini berfungsi sebagai
hardware penampil output grafis, agar
penggunaan bisa melihat apa yang
sedang dioperasikan pada alat, alat ini
sangat penting dalam alat baby incubator
karena dengan adanya seven segment
ini dapat membantu perawat dalam
memantau dengan mudah dan melihat
setting yang telah diset pada alat baby
incubator tersebut.
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Gambar 1 Blok Diagram

Fungsi Blok Diagram
1. Power supply, sebagai sumber
tegangan
2. Fan, sebagai pendingin dan
sirkulasi udara dalam ruang baby
incubator
Heater, sebagai sumber panas
Relay, sebagai saklar
Mikrokontroler ATMega 89S52,
sebagai pemroses data dan
pengontrol alat
Display, sebagai penampil
7. Alarm, sebagai penanda adanya
kesalahan dalam pengoperasian alat
8. Temperatur  control, sebagai
pengontrol suhu
9. Air Control, sebagai pengontrol
suhu kelembapan
10. Water Level Sensor, sebagai
pendeteksi volume air
11. Keypad, sebagai tombol alat
12. User, sebagai pengguna alat
Cara Kerja Blok Diagram
Tegangan dari PLN 220VAC
digunakan untuk mensupplay tegangan
kipas, dan input tegangan trafo
stepdown yang kemudian  oleh
rangkaian  power supply dirubah
menjadi  tegangan 5VDC  yang
digunakan untuk mensupplay tegangan
blok rangkaian lainnya. Saat tegangan
PLN masuk maka motor Kipas dan
heater akan aktif dimana kerja motor
fan ini dideteksi oleh sensor Fan. Jika
kipas tidak bekerja sebagaimana

ok w

o

mestinya maka indicator kipas akan
ON.

Push Button digunakan untuk
menentukan suhu yang akan
dikehendaki (suhu setting) dan sebagai
inputan bagi microcontroller.
Microcontoler berfungsi untuk
mengendalikan atau mengontrol semua
rangkaian. Sedangkan sensor suhu
berfungsi untuk menyensor suhu udara
dalam ruangan dan besarnya tegangan
output dari sensor akan disangga oleh
rangkaian penguat. Kemudian tegangan
dari penguat akan masuk ke blok ADC
dimana blok ini berfungsi untuk
mengubah tegangan analog menjadi
tegangan digital dan data dari ADC
akan masuk ke microcontroller. Di
mikrocontroler semua data diolah untuk
mengatur kerja keseluruhan pesawat
baby incubator.Dari keluaran kontrol ini
terdapat relay merupakan kontak untuk
mengatur dan memberikan supply
tegangan yang menuju ke heater.
Besarnya pemanas yang dihasilkan oleh
heater dikontrol oleh relay dan
rangkaian ~ sensor  suhu  melalui
rangkaian kontrol. Udara panas yang
dihasilkan dari heater selanjutnya
diratakan ke seluruh ruangan oleh fan
sehingga ruangan mendapatkan panas
yang rata. Jika suhu settingan inkubator

0
kurang dari 32 C maupun lebih besar

dari 37OC, maka sensor suhu akan
bekerja memberikan signal ke rangkaian



kontrol dan akan membuat relay tidak
bekerja, sehingga sumber daya ke heater
terputus dan buzzer berbunyi.
Perancangan Rangkaian ATMega
89S52
1. Rangkaian oscilator pembangkit
frekuensi
2. Rangkain Reset
Cara kerja rangkaian
Mikrokontroler ATMega 89S52
Untuk mengaktifkan mikrokontroler
AT89S52 maka perlu ngansupply +5
Volt pada pin 40 dan pemberian
tegangan nol (ground) pada pin
20.Disamping itu diperlukan juga
pengaktifan osilator yang terdapat
padamikrokontroler.Untuk
mengaktifkan osilator tersebut dalam
perancangan ini digunakan kristal 11
MHz  dan  kapasitor 30  pF.
Digunakannya kristal 11 MHz untuk
memperolehkecepatan pelaksanaan
instruksi persiklus sebesar 1 mikrodetik
(1/11MHz)x11siklus perioda. Untuk pin
RST (reset) diberi rangkaian seperti
yang terlihat dalam gambar 3.4.
Rangkaian reset tersebut akan mereset

mikrokontroler kembali ke
programawal.
Lct SLcz 7
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Gambar 2Rangkaian Mikrokontroler
ATMega 89S52
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Pengguna reset pada mikrokontroler
opsional, bisa dipake atau nggak
tergantung si pengguna
Perancangan  Rangkaian  Seven
Segment

Pada perancangan rangkaian
seven segment ini penulis menggunakan
seven segment common anoda dimana
akan aktif jika mendapat logika
low.Perancangan  rangkaian  seven
segmentini terdiri dari empat buah seven
segment yangdibagi 2 tampilan, yaitu
tampilan pertama untuk suhu  dan
kelembaban,Input rangkaianini berasal
dari  port 2 (P0.0-P0.6) pada
mikrokontroler ~ AT89S52. Untuk
mengaktifkan seven segment, maka
common dari seven segment
dihubungkanpada  transistor ~ PNP
sebagai driver. Driver ini bekerja
dengan menerima sinyallow dari
mikrokontroler yaitu dari (port P3.0
sampai port P3.3).



Diagram Alur ( Flow Charts)

HIDUPKAN
LED & BUZZER

BEKUKAN TSEG
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MATIKAN
HEATER & FAN

ALARM
Force Stop

AIR HABIS

CHECK

Y= = RKAES

HIDUPKAN SENSCOR

4 //¢ y/ 23
C==aEp

WATER LEVEL
CHEGCHK

Y= eXHE

=

CHECK

Y= = HAZ0%

HuUMI

EDIT

Cara Kerja Flow Charts

1. Arus Masuk

2. Melakukan pengecekan
scanning pada keypad
Tekan tombol D

Jika “ya” maka power on, jika
“tidak” maka kembali ke proses
pengecekan keypad dan menunggu
perintah untuk menjalankan.

Masuk ke proses initialisasi

Display 7segment menyala
Melakukan pengecekan keypad

Jika “ya” tekan tombol angka 0
sampai dengan 9 dan tombol * dan #
untuk memasukan data dan akan
tampil ke display.

atau

3.
4.

©ONo O

ATUR

uuuuuu A MATIAN
HEATER "

/

CHECK |

DITY

10.
11.

12.

13.
14.

Tekan tombol A untuk start atau
untuk memulai proses.

Kemudian sensor akan dihidupkan
Masuk ke proses pengecekan yang
dimulai dari water level kemudian
masuk ke proses pengecekan
temperature lalu masuk ke proses
pengecekan humidity dan akan
ditampilkan ke layar display.

Namun jika terdapat masalah seperti
air habis, temperature terlalu tinggi
atau pun terlalu rendah, dan suhu
kelembapan juga tidak stabil maka
alarm akan berbunyi.

Lalu proses kerja alat akan berhenti.
Tekan tombol C untuk mematikan
alarm dan kemudian akan masuk ke



proses initialisasi dan menunggu
perintah yang baru.

15. Jika tidak terjadi masalah maka
proses pengecekan dari water level,
temperature, dan humidity akan
terus berjalan dan akan ditampilkan
ke layar display.

16. Kemudian masuk lagi ke proses
pengecekan keypad

17. Jika “ya’ tekan tombol B untuk
menghentikan kerja alat, dan jika
tidak maka proses pengecekan dari
water level, temperature, dan
humidity akan terus berjalan.

18. Kemudian jika tombol B telah
ditekan maka kerja alat berhenti dan
menuju ke proses pengecekan
keypad lagi sampai proses perintah
baru dimasukan.

Program yang digunakan
#include<reg51.h>
#define DP1 P1
#define DPO P3
sbit rr10=P2/7;//receive cw
shit tr11=P2"6;//receiv feedback trans
datad
shit rr12=P2"5;//datad receive trans
feedback
shit tr14=P2"4;//trans caller
sbit R1 = P0"0;shit R2 = P0M1;
sbit R3 = P0"2;shit R4 = P0"3;
sbit C1 = P0"4;shit C2 = P0O"5;
sbit C3 = P0"6;shit C4 = P0"7,;
shit tdp1=P2"0;sbit tdp2=P2"1;
int mem[10];int tempo;int dh[5];int dd[5];
int
mode,posl,inl,vtel,vte2,vhul,vhu2 tempY,tempX,hu
mY,humX,temphost,x1,temphost3;
void dms(unsigned int time){unsigned
i,j;for(i=0;i<time;i++)for(j=0;j<114;j++);}
void sdp(unsigned int x1, unsigned int x2){
dd[x2]=x1,;
switch (x1){
case 0:dh[x2]=0xCO0;break;
case 1:dh[x2]=0xF9;break;
case 2:dh[x2]=0xA4;break;
case 3:dh[x2]=0xB0;break;
case 4:dh[x2]=0x99;break;
case 5:dh[x2]=0x92;break;
case 6:dh[x2]=0x82;break;
case 7:dh[x2]=0xF8;break;
case 8:dh[x2]=0x80;break;
case 9:dh[x2]=0x90;break;
case 14:dh[x2]=0x86;break; //E
case 16:dh[x2]=0x89;break; //H
case 17:dh[x2]=0x87;break; //t
case 18:dh[x2]=0xC1;break; //U
case 20:dh[x2]=0x40;break;
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case 21:dh[x2]=0x79;break;
case 22:dh[x2]=0x24;break;
case 23:dh[x2]=0x30;break;
case 24:dh[x2]=0x19;break;
case 25:dh[x2]=0x12;break;
case 26:dh[x2]=0x02;break;
case 27:dh[x2]=0x78;break;
case 28:dh[x2]=0x00;break;
case 29:dh[x2]=0x10;break;
default:break;}
}
void cin1(){
if(dd[2]<19){dd[3]=dd[3]-20;}else{dd[2]=dd[2]-20;}
if(in1==1){vtel=dd[2];vte2=dd[3];}
if(in1==2){vhul=dd[2];vhu2=dd[3];}
inl=inl+1;
switch (in1){
case
1:sdp(17,0);sdp(14,1);sdp(vtel,2);sdp(vte2,3);
posl=2;in1=1;break;
case 2:5dp(16,0);sdp(18,1);sdp(vhul,2);sdp(vhu2,3);
posl=2;in1=2;break;
default:sdp(0,0);sdp(0,1);5dp(0,2);sdp(0,3);
pos1=0;in1=0;break;
1
void keypadscan1(){
C1=C2=C3=C4=1;R1=R2=R3=R4=0;
if(C1==0){R1=R2=R3=R4=1;C1=C2=C3=C4=0;
if(R1==0){sdp(1,posl);}
if(R2==0){sdp(4,posl);}
if(R3==0){sdp(7,posl);}
if(R4==0){dms3(15);if(pos1==2){pos1=3;}
else{pos1=2;}}}
else if(C2==0){R1=R2=R3=R4=1;C1=C2=C3=C4=0;
if(R1==0){sdp(2,posl);}
if(R2==0){sdp(5,posl);}
if(R3==0){sdp(8,posl);}
if(R4==0){sdp(0,pos1);}}
else if(C3==0){R1=R2=R3=R4=1;C1=C2=C3=C4=0;
if(R1==0){sdp(3,posl);}
if(R2==0){sdp(6,posl);}
if(R3==0){sdp(9,posl);}
if(R4==0){dms3(15);cin1();}}
else if(C4==0){R1=R2=R3=R4=1;C1=C2=C3=C4=0;
if(R1==0){sdp(10,posl);}/A
if(R2==0){sdp(11,posl);}//B
if(R3==0){sdp(12,posl);}//IC
if(R4==0){dms3(15);mode=0;}}

}

void initial(){

tdpl=tdp2=1;

mode=0;

posl=2;inl=1,;

vte1=3;vte2=3;vhul=4;vhu2=0;
tr11=1;rr10=0;tr14=1;rr12=0;
mem[0]=mem[1]=mem[2]=mem[3]=mem[4]=mem][5]
=mem[6]=mem[7]=0;
sdp(17,0);sdp(14,1);sdp(vtel,2);sdp(vte2,3);

}

void xSendData(){
for(x1=0;x1<10;x1++){
rr12=0;dms(10);while(rr12==0){
if(mem[x1]==1){tr11=0;}else{tr11=1;}
tr14=0;dms(10);

}



rr12=0;dms(10);while(rr12==1){
tr14=1;dms(10);

}

}

}

void call1(){
if(trl4==1){
rr12=0;dms(5);
if(rr12==0){
xSendData();

}

}

}

void keyscan2(){C4=1;R4=0;
if(C4==0){R4=1;C4=0;
if(R4==0){dms(500);mode=10;}}

void main(){

initial();

temphost=9;
mem[0]=1;mem[1]=0;mem[2]=1;mem[3]=0;mem[4]=
O.

while (1){
switch (mode){
case 0:keyscan2();tdpl=1;tdp2=1;
break;
case 10:
dms3(1);
if(pos1==2){
if(dd[3]<18){}else{dd[3]=dd[3]-20;
sdp(dd[3],3);}
if(dd[2]<18){dd[2]=dd[2]+20;
sdp(dd[2],2);}
}

if(pos1==3){

if(dd[2]<18){}else{dd[2]=dd[2]-20; sdp(dd[2],2);}
if(dd[3]<18){dd[3]=dd[3]+20; sdp(dd[3],3);}

}

Analisa Data
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keypadscanl();
break;
default:break;

b
bas

Pembahasan
Persiapan Bahan dan alat
Tabel 1 Komponen Yang Digunakan

No. Nama Jenis Jumlah
Komponen
; ATMEGA | 1 buah
1. | Mikrokontroler 89552
2 Kapasitor 30 pF 2 buah
3. | Kapasitor 22 uF 1 buah
4. | Crystal 11 mhz 1 buah
5. | Resistor 1k 1 buah
Commond | 4 buah
6. | Sevent segment Anoda
7. | Resistor 220 Ohm | 16 buah
8. | Transistor PNP 2 buah

Persiapan Alat
1) Multimeter merk SANWA
Tipe : CD800a

2) Satu set toolkit
3) Solder merk DECO
4) Timah

Pada poin berikut ini saya akan menampilkan tabel yang berisi data atau analisa
yang telah saya lakukan terhadap alat yang telah saya buat yaitu Rancang bangun
tanpilan seven segment pada alat baby incubator berbasis mikrokontroler ATMega

89S52.
Tabel 4.2 Pengukuran hasil seven segment
Tampilan A B C D E F G H
0 337V | 337V | 337v | 337V | 337V | 337V oV oV
1 oV 337V | 337V oV oV oV oV oV
2 3,37V | 3,37V oV 3,37V | 337V oV 3,37V oV
3 3,37V | 337V | 337V | 337V oV oV 3,37V oV
4 oV 3,37V | 3,37V oV oV 3,37V | 337V oV
5 3,37V oV 3,37V | 337V oV 3,37V | 337V oV
6 3,37V oV 337V | 337V | 337v | 337V | 337V oV
7 3,37V | 337V | 337V oV oV oV oV oV
8 337V | 337V | 337v | 337V | 337V [ 337V | 337V oV
9 337V | 3,37V | 337v | 337V oV 337V | 337V oV
i X (1-6)—
Hasil (x) = 22 =8)

a. Analisa Pengukuran Suhu 29°C

1) Rata —rata (X)

_319,7+319,6+319,5+319,6+319,5+319,5

6




(X) =319,56 mV
Nilai rata-rata yang didapat
dari perhitungan adalah sebesar

=319,56 mV
2) Koreksi
Koreksi = Xn - X
=29-319,56 -
=-290,5mV

Nilai koreksi yang didapat
dari perhitungan adalah sebesar
=-290,5 mV
3) % Error Kesalahan

%Error = Xx100%—
n

29 — 319,56
:TX 100%

=205 100 %
29
=-10%
Nilai % Error kesalahan yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = -1,0 %
4) Standar Deviasi

[zl %)

S R

D = f—29o,52+ (-) 290,52
(6-1)

= -33,77mV
Nilai Standart Deviasi yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = -33,77 mV
5) Ketidakpastian (Ua)
5D
Ua =—
Wi
_—33,77

NG
=-13,79 mV
Nilai Ketidakpastian yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = -13,79 mV
Analisa Pengukuran Suhu 30°C
1) Rata-rata (X)
IX(1-86)—
X)=—7—

_321,4+320,5+321,2+322,5+321,7+321,5

6
(X) =321,46 mV
Nilai Rata-rata yang didapat dari perhitungan
adalah sebesar
= 321,46 mV
2) Koreksi
Koreksi = Xn - X
=30-321,46
=-291,46 mV
Nilai Koreksi yang didapat dari perhitungan
adalah sebesar
=-291,46 mV
3) % Error Kesalahan
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%Error = x100%

xn
X 100%
_ —291,46

= x 100 %
30

=-971,5%
Nilai % Error kesalahan yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = - 971,5 %

_30-321,46

4) Standar Deviasi

||| > (x, =X
S e

—291,46%+ (—) 291,462
o= |

(6-1)
= -33,97 mV
Nilai Standar Deviasi yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = - 33,97 mV
5) Ketidakpastian ( Ua)
5D
Ua = e
Vit
_—3397
G
=-13,79 mV
Nilai Ketidakpastian kesasalahan yang
didapat dari perhitungan adalah sebesar =
-13,79 mV
c. Analisa Pengukuran Suhu 31°C
1) Rata —rata (X)
X (1-8)
X)=—7"—

_330,9+335,0+332,6+333,0+332,5+333,3

6
“(X) =332,88 mV
Nilai Rata-rata yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar
=332,88 mV
2) Koreksi
Koreksi = Xn - X
=31-332,88
=-301,8 mV
Nilai  Koreksi yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar
=-301,8 mV
3) % Error Kesalahan
Xn—X

n
_31-33288

%Error = x100%

X 100%
_-3018

=5 X 100 %

=-9738%
Nilai % Error kesalahan yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = -973,8 %
4) Standar Deviasi




I|I S X

O Y

-301,8%+ (=) 301,82
D = ’ +(-)30L8
(6-1)

= -36,43mV
Nilai Standart Deviasi yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = -36,43 mV
5) Ketidakpastian ( Ua)
5D
Ua = _—
Vit
3643
G
=-14,87 mV
Nilai Ketidakpastian yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = -14,87 mV
d. Analisa Pengukuran Suhu 33°C
1) Rata —rata (X)
X (1-8)
X)=—7—

_360,3+356,1+358,3+358,8+359,7+358,2

6
“(X) =358,56 mV
Nilai Rata-rata yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar
= 358,56 mV

2) Koreksi
Koreksi = Xn -X
= 33-358,56 -
=-3255mV
Nilai ~ Koreksi  yang
perhitungan adalah sebesar
=-3255mV
3) % Error Kesalahan
Xn—X

didapat  dari

%Error = x166%

Xn
33-358,56
= X 100%
-3255

= = 100 %
=-986,36 %
Nilai % Error kesalahan yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = -986,36 %
=-1726 mV
Nilai Ketidakpastian yang didapat dari
perhitungan adalah sebesar = - 17,26 mV

Kesimpulan

1. Seven segment sebagai tampilan
suhu dan kelembaban

2. Hasil realisasi dari tampilan suhu
dan kelembaban telah dapat berjalan
sesuai dengan yang direncanakan.

3. Dari hasil analisa percobaan alat dan
perhitungan yang dilakukan
menggunakan multitester  seperti
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pada tabel 4.1. dan pada gambar 4.3
dan 4.4 dapat disimpulkan semakin
tinggi suhu yang di setting pada alat
maka semakin besar juga tegangan
yang dihasilkan dari sensor LM35.

4. Rangkaian pengontrol
kelembabanpada alat baby
incubatordan alat yang di rancang
dapat mendeteksi kelembaban yang
di inginkan dari program yang telah
dirancang.

Saran

1. Alat ini hanya menggunakan output
tampilan bentuk display seven segment.
2. Perlu ditambahkan sensor suhu untuk
memonitoring suhu pada bayi.
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